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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh dari 

pemberian limbah cair pabrik kelapa sawit dan limbah padat ternak sapi terhadap 

pertumbuhan dan produksi pada rumput odot (Pennisetum purpureum cv. Mott). 

Analisis data penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 6 perlakuan 

dan 4 ulangan yaitu P0= kontrol, P1= 100% LcPKS, P2= 70% LcPKS + 30% LpTS, 

P3= 50% LcPKS + 50% LpTS, P4= 30% LcPKS dan 70% LpTS, P5= 100% LpTS. 

Hasil penelitian menggunakan LcPKS dan LpTS berbeda sangat nyata terhadap 

jumlah anakan , penggunan LcPKS dan LpTS berbeda tidak nyata pada lebar daun, 

penggunan LcPKS dan LpTS berbeda sangat nyata  pada panjang daun, penggunan 

LcPKS dan LpTS berbeda sangat nyata  pada tinggi tanaman, penggunan LcPKS dan 

LpTS berbeda tidak nyata pada produksi bahan segar, penggunan LcPKS dan LpTS 

berbeda nyata pada produksi bahan kering, produksi bahan segar tertinggi terdapat 

pada perlakuan P4 dengan kombinasi pupuk 30% LcPKS dan 70% LpTS dengan 

rata-rata produksi bahan segar 5286,25 gram/plot, berat kering tertinggi terdapat 

pada perlakuan P5 kombinasi 100% LpTS dengan rata-rata bahan kering 1361,73 

gram/plot. 

 

Kata kunci : Limbah cair pabrik Kelapa Sawit dan Limbah padat ternak Sapi,   

Pertumbuhan dan Produksi. 
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ABSTRACT 

This study aims to see how the effect of palm oil mill effluent and cow 

livestock solid waste on growth and production of odot grass (Pennisetum 

purpureum cv. Mott). The research data analysis used a completely randomized 

design with 6 treatments and 4 replications, namely P0 = control, P1 = 100% 

LcPKS, P2 = 70% LcPKS + 30% LpTS, P3 = 50% LcPKS + 50% LpTS, P4 = 30% 

LcPKS and 70% LpTS, P5 = 100% LpTS. The results of the study using LcPKS and 

LpTS were very significantly different on the number of tillers, LcPKS and LpTS 

users were not significantly different on leaves, the use of LcPKS and LpTS was very 

significantly different in leaf length, LcPKS and LpTS users were very significantly 

different on plant height, LcPKS and LpTS users were different significantly different 

in the production of fresh materials, the use of LcPKS and LpTS was significantly 

different in the production of dry matter, the production of fresh materials was not in 

the P4 treatment with a combination of 30% LcPKS and 70% LpTS fertilizers with 

an average production of 5286.25 grams of fresh materials / plot, The highest dry 

weight was found in the P5 treatment combination of 100% LpTS with an average 

dry matter of 1361.73 grams / plot. 

 

Keyword : Palm oil mill liquid waste and livestock solid waste, Growth and 

Production. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Indonesia termasuk kedalam wilayah iklim tropis. Tumbuh-tumbuhan 

yang dapat hidup di wilayah iklim sub-tropis belum tentu dapat hidup dengan baik 

di wilayah iklim tropis dan sebaliknya. Komponen iklim yang paling besar 

pengaruhnya terhadap hasil dan mutu hijauan pakan ternak di Indonesia adalah 

curah hujan dan suhu udara. Pada musim hujan produksi hijauan pakan ternak 

biasanya tinggi, tetapi kemungkinan mutunya akan menurun, hal ini disebabkan 

karena musim hujan pertumbuhannya lebih cepat dari pada musim kemarau, 

akibatnya peternak kelebihan pasokan sehingga banyak rumput yang terlambat di 

potong. apabila rumput dipotong terlalu tua, kandungan serat kasarnya meningkat, 

sedangkan kandungan protein kasarnya menurun (Badan Litbang Pertanian, 

2014). 

Rumput odot merupakan jenis rumput unggul yang mempunyai 

produktivitas dan kandungan zat gizi yang cukup tinggi serta memiliki 

palatabilitas yang tinggi bagi ternak ruminansia. Rumput ini dapat hidup 

diberbagai tempat, respon terhadap pemupukan dan terus menghasilkan anakan 

apabila dipangkas secara teratur. Keunggulan rumput odot yaitu batang relatif 

pendek dan empuk, pertumbuhannya relatif cepat, daun lembut dan tidak berbulu, 

dalam satu rumpun terdapat 50–80 batang dan sangat disukai ternak ruminansia 

dibandingkan rumput lainnya (Widodo, 2015). 

Tanah merupakan media tanam bagi pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman. Unsur hara yang dibutuhkan tanaman diperoleh dari tanah hasil dari
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dekomposisi bahan organik yang akan memperbaiki kesuburan fisik, kimia dan 

biologi tanah. Ketersediaan unsur hara tanah di daerah tropis tidak dapat 

mencukupi kebutuhan tanaman untuk pertumbuhan dan produksi, sehingga perlu 

penambahan pupuk sebagai sumber unsur hara. Banyak pupuk organik yang 

digunakan dan mudah di temukan seperti pupuk yang berasal dari LcPKS dan 

LpPTS rumput odot. 

Sektor minyak kelapa sawit Indonesia mengalami perkembangan yang 

berarti, hal ini terlihat dari total luas areal perkebunan kelapa sawit yang terus 

bertambah yaitu menjadi 7,3 juta hektar pada 2009 dari 7,0 juta hektar pada 2008. 

Sedangkan produksi minyak sawit (crude palm oil/ CPO) terus mengalami 

peningkatan dari tahun ke tahun dari 19,2 juta ton pada 2008 meningkat menjadi 

19,4 juta ton pada 2009 (Anonim, 2009). Kenaikan produksi CPO tersebut 

menyebabkan semakin tingginya potensi produk sampingan pada proses 

pengolahan tandan buah segar (TBS) menjadi CPO tersebut. 

Limbah pada dasarnya adalah suatu bahan yang terbuang atau dibuang 

yang telah mengalami suatu proses produksi sebagai hasil dari aktivitas manusia, 

maupun proses alam yang tidak atau belum mempunyai nilai ekonomi. Aktivitas 

pengolahan pada pabrik minyak kelapa sawit menghasilkan dua jenis limbah, 

yaitu limbah padat dan limbah cair. Limbah cair yang dihasilkan pabrik 

pengolahan kelapa sawit ialah air kondensat, air cucian pabrik, air hidrocyclone 

atau claybath. Jumlah air buangan tergantung pada sistem pengolahan, kapasitas 

olah dan keadaan peralatan klarifikasi. 

Limbah cair hasil pengolahan tandan buah segar menjadi CPO yang dapat 

dimanfaatkan sebagai perekat adalah limbah cair yang berbentuk gel (Hidayat, 
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2007). Dalam penelitiannya yang memanfaatkan limbah cair CPO untuk 

merekatkan pakan ternak, telah terbukti bahwa limbah cair CPO tersebut dapat 

digunakan sebagai bahan perekat. Dari sekian banyak cara pembuatan briket tidak 

terlepas dari pengadaan atau penggunaan bahan perekat. Salah satu contoh bahan 

perekat adalah pati. 

Penggunaan limbah agroindustri untuk budidaya tanaman pertanian 

merupakan salah satu alternatif untuk mengurangi penggunaan pupuk kimia 

(buatan), dapat mengurangi dampak negatif limbah cair tersebut terhadap 

lingkungan perairan, dan di sisi lain karena limbah cair tersebut masih banyak 

mengandung bahan organik sehingga dapat memperbaiki kondisi fisik, kimia, dan 

biologi tanah. Selanjutnya Banuwa (2005), Banuwa (2006) menyatakan bahwa 

pemanfaatan limbah cair pabrik minyak kelapa sawit (PMKS) selain dapat 

memperbaiki kualitas lahan pertanian, juga pada batas tertentu tidak mencemari 

tanah dan air tanah, serta tidak berbahaya bagi tanaman. 

Subsektor peternakan di Indonesia sampai hari ini masih menjadi salah 

satu pendukung ketahanan pangan yang sangat strategis. Namun kondisi di 

lapangan belum terkelola secara professional, sebagian besar merupakan usaha 

peternakan rakyat berskala kecil yang berada di perdesaan dan masyarakat 

menggunakan teknologi secara sederhana atau tradisional. Menurut Nastiti 

(2008). Pengembangan subsektor peternakan sekarang ini diarahkan tidak hanya 

terkait dengan pemenuhan pangan (susu, telur dan daging) namun juga mulai 

dikembangkan pada pemanfaatan limbah kotoran sapi menjadi pupuk organik. 

Menurut Peraturan Menteri Pertanian No. 2/Pert./HK.060/2/2006, yang 

dimaksud dengan pupuk organik adalah pupuk yang sebagian besar atau 
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seluruhnya terdiri atas bahan organik yang berasal dari sisa tanaman atau hewan 

yang telah mengalami rekayasa berbentuk padat atau cair yang digunakan untuk 

memasok bahan organik, memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah 

(Direktorat Sarana Produksi, 2006). 

Kotoran sapi merupakan salah satu bahan potensial untuk membuat pupuk 

organik (Budiayanto, 2011). Kebutuhan pupuk organik akan meningkat seiring 

dengan permintaan akan produk organik. Menurut Prawoto (2007), hal ini 

disebabkan karena produk organik rasanya lebih enak, lebih sehat, dan baik bagi 

lingkungan. Menurut Nastiti (2008) penerapan teknologi budidaya ternak yang 

ramah lingkungan dapat dilakukan melalui pemanfaatan limbah pertanian yang 

diperkaya nutrisinya serta pemanfaatan kotoran ternak menjadi pupuk organik dan 

biogas dapat meningkatkan produktivitas ternak, dan perbaikan lingkungan. 

Seekor sapi setiap harinya menghasilkan kotoran berkisar 8 – 10 kg per 

hari atau 2,6 – 3,6 ton per tahun atau setara dengan 1,5-2 ton pupuk organik 

sehingga akan mengurangi penggunaan pupuk anorganik dan mempercepat proses 

perbaikan lahan. Potensi jumlah kotoran sapi dapat dilihat dari populasi sapi. 

Populasi sapi potong di Indonesia diperkirakan 10,8 juta ekor dan sapi perah 

350.000 - 400.000 ekor dan apabila satu ekor sapi rata-rata setiap hari 

menghasilkan 7 kilogram kotoran kering maka kotoran sapi kering yang 

dihasilkan di Indonesia sebesar 78,4 juta kilogram per hari (Budiyanto, 2011). 

Potensial inilah yang menjadi alasan perlu adanya penanganan yang benar pada 

kotoran ternak. Limbah peternakan yang dihasilkan tidak lagi menjadi beban 

biaya usaha akan tetapi menjadi hasil ikutan yang memiliki nilai ekonomi tinggi 

dan bila mungkin setara dengan nilai ekonomi produk utama (Sudiarto, 2008). 
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Dengan begitu, usaha peternakan ke depan harus dapat dibangun secara 

berkesinambungan sehingga dapat memberikan kontribusi pendapatan yang besar 

dan berkelanjutan. 

Pemanfaatan bahan organik adalah salah satu teknik penerapan pertanian 

organik. Dalam penelitian ini bahan organik yang akan digunakan adalah limbah 

ternak berupa pupuk kotoran sapi. Menurut Novizan (2004), pupuk kandang 

adalah pupuk yang berasal dari kotoran-kotoran hewan yang tercampur dengan 

sisa pakan dan urine yang di dalamnya mengandung unsur hara N, P, dan K yang 

dapat digunakan untuk memperbaiki kesuburan tanah, dengan begitu dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi rumput odot. Lebih jauh Winarso 

(2005) menjelaskan pemberian pupuk akan memperbaiki struktur tanah, 

meningkatkan kapasitas menahan air, dan meningkatkan kehidupan biologi tanah. 

Pemilihan jenis pupuk yang akan dijadikan bahan organik dapat ditentukan oleh 

kandungan unsur haranya. Nilai kandungan unsur hara pupuk kandang sapi relatif 

lebih baik dibandingkan dengan pupuk ayam. Di samping itu, limbah kotoran 

ternak sapi sangat melimpah tersedia, sehingga dalam penelitian ini akan 

digunakan bahan organik yang berasal dari lokasi setempat yaitu limbah kotoran 

sapi. 

Kotoran sapi lebih baik di lakukan  pengomposan terlebih dahulu, 

pengomposan limbah ternak sapi menggunakan bioaktivator. Bioaktivator yaitu 

suatu mikroorganisme yang mampu meningkatkan suatu laju reaksi. Jenis 

bioaktivator yang digunakan dalam penelitian ini yaitu EM-4. Bioaktivator ini 

merupakan suatu bahan yang mengandung beberapa jenis mikroorganisme yang 

bermanfaat dalam proses pengomposan. 
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Berdasarakan uraian di atas penulis tertarik melakukan penelitian yang 

berjudul “ Pengaruh Pemupukan Limbah Cair Pabrik Kelapa Sawit (LcPKS) 

Dan Limbah Padat Ternak Sapi (LpTS) Terhadap Pertumbuhan Dan 

Produksi Rumput Odot (Pennisetum purpureum Cv. Mott) ’’ 

Tujuan penelitian 

Untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk LcPKS dan LpTS terhadap 

pertumbuhan dan prodsuksi rumput odot. 

Hipotesis penelitian 

Adanya pengaruh positif pemberian pupuk LcPKS dan LpTS terhadap 

pertumbuhan dan produksi rumput odot. 

Manfaat penelitian 

1. Sebagai informasi kepada masyarakat untuk mengetahui pengaruh 

pemberian pupuk  LcPKS dan LpTS terhadap pertumbuhan dan produksi 

rumput odot. 

2. Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi kepada peternak 

mengenai pupuk LcPKS dan LpTS sebagai pupuk  organik  terhadap 

rumput odot. 

3. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Peternakan 

pada Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Pembangunan Panca Budi 

Medan. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Klasifikasi  Rumput Odot 

Menurut USDA (2012), klasifikasi rumput odot adalah sebagai berikut : 

Kingdom : Plantae  

Sub-kingdom   : Tracheobionta 

Super-divisi : Spermatophyta 

Divisi : Magnoliophyta 

Kelas : Liliopsida (monokotil) 

Sub-kelas : Commolinidae 

Ordo   : Poales 

Famili  : Poaceae 

Bangsa  : Paniceae (suku rumpu-rumputan) 

Genus  : Pennisetum 

Spesies  : P. Purpureum cv. Mott 

Rumput odot merupakan jenis rumput unggul karena produktivitas dan 

kandungan zat gizi cukup tinggi serta memiliki palatabilitas yang tinggi bagi 

ternak ruminansia. Segi pola pertumbuhannya, daunnya lebih mengarah ke 

samping dengan tinggi tanaman rumput odot lebih rendah dari satu meter. (Sirait 

et al., 2015).   

Gambaran Umum Rumput Odot 

Rumput odot  atau biasa disebut dwarf elephant grass merupakan jenis 

rumput unggul yang mempunyai produktivitas dan kandungan zat gizi yang cukup 

tinggi serta memiliki palatabilitas yang tinggi bagi ternak ruminansia. Tanaman 

ini merupakan salah satu jenis hijauan pakan ternak yang berkualitas dan disukai 

http://chullank.blogspot.com/2012/07/makalah-hasil-penelitian-kompatibilitas_30.html
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ternak. Rumput odot tumbuh merumpun dengan perakaran serabut yang kompak, 

dan terus menghasilkan anakan apabila dipangkas secara teratur (Syarifuddin, 

2006). 

 Menurut Sirait et al, (2015), rata-rata tinggi tanaman adalah 96,3 cm pada 

umur panen dua bulan. Perbanyakan rumput odot dilakukan secara vegetatif 

menggunakan sobekan rumpun/pols ataupun dengan stolon. Menurut 

Purwawangsa dan Putra (2014), rumput ini merupakan salah satu rumput unggul 

yang berasal dari daerah tropis memiliki produksi cukup tinggi yakni 60 

ton/ha/panen. Panen pertama pada umur 3 - 4 bulan, selanjutnya dapat dipanen 

setiap 50 - 60 hari. Gambaran nutrien rumputodot tertera pada tabel 1 di bawah 

ini. 

Tabel 1. Komposisi nutrien rumput odot. 

Uraian Kadar (%) 

                   Bahan kering 13,55
a
 

                   Bahan organik 85,55
a
 

                   Protein kasar 12,94
a
 

                   Serat kasar 27,47
b
 

Sumber : 
a
Sirait et al., (2014); 

b
Savitri (2018) 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Hijauan 

Tanah 

Tanah merupakan media tanam bagi pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman. Unsur hara yang dibutuhkan tanaman diperoleh dari tanah hasil dari 

dekomposisi bahan organik yang akan memperbaiki kesuburan fisik, kimia dan 

biologi tanah. Ketersediaan unsur hara tanah di daerah tropis tidak dapat 

mencukupi kebutuhan tanaman untuk pertumbuhan dan produksi, sehingga perlu 

penambahan pupuk sebagai sumber unsur hara (Winata et al., 2012). Salah satu 
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unsur hara dari tanah adalah nitrogen (N). Nilai dan kriteriaN dalam tanah 

berdsarkan standard internasioanal dapat di lihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Nilai dan kriteria N dalam tanah berdasarkan standard International (SI). 

Nilai N-total Kriteria N-total 

<0.1 Sangat Rendah 

0.1-0.21 Rendah 

0.21-0.51 Sedang 

0.51-0.75 Tinggi 

>0.75 Sangat Tinggi 

Sumber : http://buroco121.blogspot.com/2012/09/kimia-dan-kesuburan-tanah-n-

total.html (Diakses tanggal 22 januari 2019). 

 

Cahaya 

Cahaya matahari merupakan faktor iklim yang sangat penting dalam 

fotosintesis karena berperan sebagai sumber energi pembentuk bahan kering 

tanaman. Gangguan sinar matahari yang timbul dapat dilihat dari bentuk atau 

penampilan pertumbuhan tanaman dan pertambahan anakannya. Hal ini tentunya 

secara tidak langsung mempengaruhi produksi suatu hijauan pakan ternak (Sawen, 

2012). 

Cahaya dapat mempengaruhi produktivitas tanaman dan juga 

mempengaruhi pertumbuhan jumlah anakan tanaman.  Hal ini dapat diketahui dari 

hasil penelitian Lukas et al, (2017) analisis keragaman jumlah anakan rumput 

odot pada lingkungan level naungan 0% berbeda sangat nyata (P<0,01) lebih 

tinggi dibandingkan lingkungan naungan 70%. Banyaknya jumlah anakan di 

lingkungan naungan 0% merupakan respon tanaman terhadap sinar matahari. Pada 

lingkungan naungan 0%, sinar matahari yang tak terbatas dimanfaatkan untuk 

proses fotosintesis guna menghasilkan energi berupa karbohidrat. Intensitas 

cahaya matahari berkolerasi dengan laju fotosintesis tanaman. Intensitas cahaya 

matahari yang rendah menyebabkan suhu udara di bawah naungan paranet lebih 

http://buroco121.blogspot.com/2012/09/kimia-dan-kesuburan-tanah-n-total.html
http://buroco121.blogspot.com/2012/09/kimia-dan-kesuburan-tanah-n-total.html
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rendah dan kelembaban udaranya menjadi lebih tinggi dibandingkan dengan di 

luar naungan. 

Pengelolaan 

Pengelolaan atau manajemen akan menentukan produksi maupun kualitas 

HPT. pengelolaan ini sering di abaikan oleh peternak di Indonesia. Pengelolaan 

dalam tanaman harus dipelihara dengan baik, dan harus di pupuk. peternak dapat 

membuat parit di depan atau di belakang kandang untuk mengalirkan air bekas 

memandikan sapinya atau membersihkan kandangnya. Air itu, biasanya sudah 

tercampur dengan kotoran sapi, dialirkan ke kebun rumput yang berada di dekat 

kandang. dengan demikian tanaman tumbuh dengan subur, hasil hijauannya tinggi 

(Badan Litbang Pertanian, 2012). 

Syarat Tumbuh Rumput Odot 

Teknis budidaya rumput gajah dan rumput odot secara umum sama, mulai 

dari persiapan lahan, pengolahan tanah, pembuatan lubang, penanaman, 

penyiraman, pemupukan, penyiangan hingga pemanenan, yang berbeda dalam 

pelaksanaan pemanenan adalah tinggi pemotongan. Untuk memanen rumput gajah 

pemotongan dilakukan setinggi 15 cm di atas permukaan tanah sedang untuk 

rumput odot ketinggian pemotongan cukup 7-10 cm atau hanya 5 cm (Santos et 

al., 2013). Berdasarkan penelitian Satata dan Kusuma (2014) dengan 

menggunakan pupuk feses sapi dengan dosis pemberian pupuk 30 ton/ha pada 

umur potong 8 minggu terhadap produksi rumput Brachiaria humidicola rata-rata 

produksi berat basah mencapai 0,452 kg/m
2
 atau 4,52 ton/ha. Produksi rumput 

Odot sangat dipengaruhi pemupukan, berdasarkan hasil penelitian Dapa (2016) 

produksi segar rumput Odot 8,29 kg/m² atau 82,9 ton/ha/45 hari dengan 
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menggunakan biourin. Penggunaan mulsa juga diharapkan dapat menghambat 

pertumbuhan dari tanaman liar lainnya yang dapat menghambat pertumbuhan dari 

rumput Odot. 

Rumput odot juga dapat tumbuh baik pada areal naungan di bawah 

tegakan pohon. Rellam et al, (2017) menyebutkan adanya pengaruh interaksi 

antara taraf pupuk nitrogen dengan naungan 70% menghasilkan panjang daun, 

jumlah daun dan tinggi tanaman terbaik. 

Menurut Kusdiana et al., (2017) menjelaskan bahwa produksi rumput odot 

pada perlakuan jarak tanam 80 x 80 cm memberikan produksi yang lebih baik, 

yaitu rata-rata tinggi tanaman 84,05 cm, dengan kemampuan produksi segar 49,39 

sampai 57,71 ton/ha dalam sekali panen (Sada et al.,2018). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian dosis pupuk kandang dari 

kotoran ayam dan pengaturan jarak tanam yang berbeda terhadap produksi rumput 

odot. 

Limbah Cair Pabrik Kelapa Sawit (LcPKS) 

Pengendalian dan pemanfaatan limbah cair Crude Palm Oil (CPO) dari 

pabrik minyak kelapa sawit masih mengalami kendala dan keterbatasan. Hal ini 

terjadi karena laju produksi limbah yang tinggi, minimnya pemanfaatan, harga 

limbah cair yang relatif murah, dan konsumen yang terbatas. Limbah cair 

menumpuk dalam kolam-kolam penampungan yang dalam jangka panjang 

mengganggu bahkan mengancam keseimbangan ekosistem darat, air dan udara. 

Pengolahan secara anaerob yang dilakukan selama ini adalah secara 

konvensional seperti kolam anaerob. Pada umumnya kelemahan sistem kolam 

anaerob terletak pada waktu tinggal cairan yang lama dan pembentukan 
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konsentrasi biomassa yang rendah, sehingga konsumsi substrat (limbah cair) oleh 

biomassa juga rendah. Untuk mengatasi hal itu, maka perlu dikembangkan 

berbagai konfigurasi bioreaktor dengan konsentrasi biomassa yang tinggi, 

bioreactor tersebut adalah bioreaktor anaerob. Bioreaktor anaerob merupakan 

salah satu jenis reaktor yang dipergunakan untuk mengolah limbah organik cair 

dengan bantuan bakteri anaerob. Pengolahan limbah secara anaerob merupakan 

proses degradasi senyawa organik seperti karbohidrat, protein dan lemak yang 

terdapat dalam limbah cair oleh bakteri anaerob tanpa kehadiran oksigen. 

Pemakaian sistem anaerob dalam mengolah limbah cair yang mengandung COD 

tinggi (COD > 4.000 mg/L) lebih menguntungkan dari pada sistem aerob (Syafila 

et al, 2003). Neraca pengolahan sawit di pabrik kelapa sawit kurang lebih dapat 

menghasilkan 140 – 200 kg/ton/hari CPO. Selain CPO pengolahan ini juga 

menghasilkan limbah/produk samping, antara lain: limbah cair (POME=Palm Oil 

Mill Effluent), cangkang sawit, fiber/sabut, dan tandan kosong kelapa sawit. 

Sedangkan limbah cair yang dihasilkan cukup banyak, yaitu berkisar antara 600 – 

700 kg/ton (Isroi, 2008). Limbah cair industri minyak kelapa sawit mengandung 

bahan organik yang sangat tinggi yaitu Biological Oxigen Demand (BOD) 25.500 

mg/L, Chemical Oxigen Demand (COD) 48.000 mg/L, Total Suspended Solid 

(TSS) 31.170 mL/L, N 41 mL/L, minyak dan lemak 3.075 mL/L dan pH 4.0 

(Wong et al., 2009). Sedangkan hasil penelitian Herniwati (2012) menunjukkan 

bahwa limbah cair kelapa sawit memiliki nilai TSS sebesar 7.354 mg/L dan 

berwarna coklat, pH sebesar 5,40, oksigen terlarut sebesar 0,44 mg/L, COD 

sebesar 6.459 mg/L, lemak/minyak sebesar 1.418,7 mg/L, amoniak sebesar 39 

mg/L, dan nitrat sebesar 100 mg/L. Limbah ini menjadi berbahaya bagi organisme 
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perairan apabila dibuang langsung ke perairan tanpa proses pengolahan terlebih 

dahulu. 

Tabel 3. Karakteristik limbah cair industri minyak kelapa sawit. 

Sumber : (Ahmad, 2003) 

Limbah Padat Ternak Sapi (LpTS) 

Jenis kotoran hewan yang umum digunakan adalah kotoran sapi, kerbau, 

kelinci,ayam, dan kuda. Namun yang umum digunakan sebagai pupuk kandang 

adalah kotoran sapi yang ketersediannya lebih banyak dibandingkan dengan 

kotoran hewan lainya (Marsono dan Sigit, 2002). 

Pengomposan atau pembuatan pupuk organik merupakan suatu metode 

untuk mengkonversikan bahan-bahan organik menjadi bahan yang lebih 

sederhana dengan menggunakan aktivitas mikroba. Proses pembuatannya dapat 

dilakukan pada kondisi aerobic dan anaerobik. Pengomposan aerobik adalah 

dekomposisi bahan organik dengan kehadiran oksigen (udara), produk utama dari 

metabolis biologi aerobik adalah karbodioksida, air dan panas. Pengomposan 

anaerobik adalah dekomposisi bahan organik tanpa menggunakan oksigen bebas; 

produk akhir metabolis anaerobik adalah metana, karbondioksida dan senyawa 

tertentu seperti asam organik. Pada dasarnya pembuatan pupuk organik padat 

maupun cair adalah dekomposisi dengan memanfaatkan aktivitas mikroba, oleh 

karena itu kecepatan dekomposisi dan kualitas kompos tergantung pada keadaan 

dan jenis mikroba yang aktif selama proses pengomposan. Kondisi optimum bagi 

No  Parameter Range 

1 PH 3,3 – 4,6 

2                    BOD (mg/l) 24.884 – 27. 421 

3                    COD (mg/l) 47. 165 – 49. 765 

4                    TS (mg/l) 16. 580 – 94. 106 

5 TSS (mg/l) 1.330 – 50. 700 
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aktivitas mikroba perlu diperhatikan selama proses pengomposan, misalnya 

aerasi, media tumbuh dan sumber pakan bagi mikroba (Yuwono, 2006). 

Kandungan unsur hara dari beberapa jenis hewan berbeda-beda, yaitu sapi 

memiliki kandungan Nitrogen sebesar 0,4%, Phospor 0,2%, dan Kalium 0,1%. 

Sedangkan kambing memiliki kandungan Nitrogen sebesar 0,6%, Phospor 0,3%, 

dan Kalium 0,17%, serta ayam memiliki kandungan Nitrogen sebesar 1%, 

Phospor 0,8%, dan Kalium 0,4%. Perbedaan kandungan unsur hara ini disebabkan 

oleh beberapa faktor yakni jenis hewan, jenis pakan yang diberikan serta umur 

dari ternak itu sendiri (Tohari, 2009). 

Kelebihan dari pupuk kandang  adalah dapat memperbaiki struktur tanah, 

sebagai penyedia unsur hara makro dan mikro, menambah kemampuan tanah 

dalam menahan air, menambah kemampuan tanah untuk menahan unsur-unsur 

hara, serta sebagai sumber energi bagi mikroorganisme. Sedangkan kelemahan 

dari penggunaan pupuk kandang adalah kehilangan NH3 (N), diperlukan waktu 

dan tenaga, memerlukan biaya, alat dan, pengoperasiannya, perlunya lahan 

pengomposan, dan pemasaran. 

Menurut Mariono, et al.  (2012 )  Penggunaan dosis pupuk kandang 

kotoran sapi yang tepat sangat menentukan produksi rumput odot. Pemberian 

pupuk yang berlebih juga dapat menurunkan produksi rumput odot karena 

pertumbuhan anakan tunas yang kurang maksimal dapat menurunkan hasil 

produksi dan pertumbuhan rumput odot. Penggunakan pupuk kandang kotoran 

sapi dengan dosis yang tepat diharapkan nantinya dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman dan dapat mengurangi biaya produksi dan 
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dampak yang ditimbulkan oleh pemberian pupuk kimia terhadap lingkungan 

khususnya kerusakan biologi tanah. 

Kotoran sapi sebagai pupuk dingin, memiliki komposisi hara menurut 

Lingga (2000), sebagai berikut : 

Tabel 4. Komposisi unsur hara kotoran sapi 

No Wujud 
Kadar Hara (%) 

Nitrogen Nitrogen Nitrogen Nitrogen 

1 Padat 0,4 0,20 0,10 85 

2 Cair 1,00 0,50 1,50 92 

Sumber : (Lingga, 2000) 

Kombinasi LcPKS dan LpTKS 

Kombinasi LcPKS dan LpTS sesudah dan sebelum fermentasi dengan 

penggunaan Bio-aktivator memiliki bentuk , sebagai berikut : 

Tabel 5. Rata-rata persentase kandungan bahan organik (%) pengaruh bentuk 

campuran limbah pabrik kelapa sawit (LPKS) dan limbah ternak sapi 

(LTS) sebelum dan sesudah fermentasi dengan Bio-aktivator. 

Perlakuan N-Total P205 K20 pH 

Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah 

B1 0.61 0.66 0.37 0.38 0.43 0.46 7.35 7.35 

B2 0.44 0.48 0.24 0.25 0.43 0.48 7.33 8.05 

B3 0.35 0.39 0.17 0.19 0.38 0.40 7.68 8.05 

B4 0.17 0.18 0.04 0.05 0.37 0.41 7.84 8.15 

Rata-rata 0.47 0.51 0.26 0.28 0.41 0.45 7.45 7.82 

Stadev 0.13 0.14 0.10 0.10 0.03 0.04 0.20 0.40 

Ket. B1 : padat LPKS x Padat LTS   B3 : Cair LPKS x Padat LTS  

        B2 : Padat LPKS x Cair LTS  B4 : Cair LPKS x Cair LTS 

Sumber : Sembiring, M, et al. ( 2018)  

 

Pengaruh perbandingan campuran limbah kelapa sawit (LPKS) dan limbah 

ternak sapi (LTS) dengan penggunaan Bio-aktivator, sebagai berikut : 
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 Tabel 6. Rata-rata persentase kandungan bahan organik (%) pengaruh 

perbandingan campuran limbah kelapa sawit (LPKS) dan limbah ternak 

sapi (LTS) dengan penggunaan Bio-aktivator. 

Perlakuan N-total P205 K20 Ph 

Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah 

C1 0.59 0.65 0.25 0.25 0.17 0.21 7.14 7.89 

C2 0.41 0.45 0.18 0.19 0.32 0.36 7.51 7.84 

C3 0.39 0.42 0.25 0.26 0.41 0.48 7.63 8.14 

C4 0.34 0.37 0.14 0.15 0.46 0.49 7.56 7.79 

C5 0.24 0.27 0.22 0.23 0.66 0.67 7.92 7.86 

Rata-rata 0.39 0.43 0.21 0.22 0.40 0.44 7.55 7.90 

Stadev 0.13 0.14 0.05 0.05 0.18 0.17 0.28 0.14 

 

Ket. C1 : 100% LPKS   C2 : 70% LPKS + 30% LTS 

C3 : 50% LPKS +50% LTS  C4 : 30% LPKS +70% LTS 

C5 : 100% LTS 

Sumber : Sembiring, M, et al. (2018)  

 

Pengaruh jenis limbah dan persentase campuran dalam pupuk limbah 

kelapa sawit (LPKS) dan limbah ternak sapi (LTS) dengan penggunaan Bio-

aktivator, sebagai berikut : 

Tabel 7. Rata-rata persentase (%) peningkatan unsur hara dari pengaruh jenis (b) 

dan persentase campuran (c) dalam pupuk kombinasi limbah pabrik 

kelapa sawit (LPKS) dan limbah ternak sapi (LTS) sesudah 21 hari 

fermentasi dengan penggunaan Bio-aktivator. 

Perlakuan N-

total 

P205 K20 Ph Perlakuan N-

total 

P205 K20 Ph 

B1 8.58 3.42 8.85 2.08 C1 10.14 26.04 25.00 2.65 

B2 11.09 5.45 8.85 2.64 C2 9.17 17.55 13.37 6.10 

B3 9.59 16.93 10.05 4.90 C3 8.78 29.09 15.00 6.62 

B4 11.52 62.86 14.94 3.94 C4 9.79 29.33 6.26 3.09 

     C5 13.10 8.81 2.34 1.50 

Rata-rata 10.20 22.16 10.67 3.39 Rata-rata 10.20 22.16 12.39 3.39 

Stadev 1.36 27.77 2.90 1.27 Stadev 1.71 8.86 8.74 3.25 

Sumber : Sembiring, M, et al. ( 2018)  
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BAHAN DAN METODE 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober sampai bulan November 

2020, bertempat di Dusun II, Desa Sengon sari Kecamatan Aek Kuasan, 

Kabupaten Asahan, Provinsi Sumatera Utara. 

Bahan dan Alat Penelitian 

Bahan yang digunakan adalah Bibit rumput odot, pupuk LcPKS dan LpTS, 

Bioaktifator EM4. 

Alat yang digunakan dalam penelitian adalah cangkul, gembor, ember, 

meteran, timbangan, plang perlakuan dan alat tulis. 

Metode Penelitian 

Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

Non faktorial yang terdiri dari 6 perlakuan 4 ulangan sehingga di peroleh jumlah 

plot seluruhnya 24 plot perlakuan penelitian (Hanafi, K.A 2018 ). 

Pemberian pupuk kombinasi LcPKS + LpTS yang disimbolkan ―P‖ terdiri 

dari 6 perlakuan, yaitu : 

P0 = Tanpa pupuk (Kontrol) 

P1 = Konsentrasi 100% LcPKS + 0% LpTS 

P2 = Konsentrasi 70% LcPKS + 30% LpTS 

P3 = Konsentrasi 50% LcPKS + 50% LpTS 

P4 = Konsentrasi 30% LcPKS + 70% LpTS 

P5 = Konsentrasi 0% LcPKS + 100 % LpTS 
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Ulangan yang di dapat berdasarkan rumu  

T ( n-1 ) ≥ 15 

 6 ( n- 1 ) ≥ 15 

 6 n – 6 ≥ 15 

  6 n ≥ 15 + 6 

  6 n ≥ 21 

     n ≥ 21 : 6 

     n ≥ 3,5 

     n = ( 4 ) ulangan. 
 

Kolom Perlakuan Dan Ulangan LcPKS dan LpTS yang terdiri 24 kombinasi 

P1U4 P4U4 P2U3 P3U3 P5U3 P0U3 

P1U1 P3U2 P2U2 P5U4 P0U2 P4U1 

P3U3 P2U1 P5U1 P4U3 P0U4 P1U4 

P4U2 P5U3 P2U2 P3U1 P1U1 P0U2 

 

Metode Analisis Data 

Model linier untuk penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Yij     =   μ + Ti + Σij  

Keterangan : 

Yij     =  Hasil pengamatan perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

u =   Nilai tengah umum 

Ti    =  Pengaruh perlakuan ke-i 

Σij   =  Galat percoban akibat perlakuan ke-i dan ulangan ke-j. 

 Data hasil penelitian di analisis dengan analisis ragam dan apabila terdapat 

perbedaan yang nyata akan dilanjutkan dengan uji beda sesuai dengan koefisien 

keragaman hasil penelitian (Rochiman. 2010). 
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PELAKSANAAN PENELITIAN 

Pembuatan Pupuk Organik Kombinasi 

 Pembuatan pupuk organik ini dilakukan dengan menimbang limbah 

LcPKS dan LpTS sesuai dengan konsentrasi, buat larutan EM4 sebanyak 200 ml 

untuk 1,5 liter air, kemudian mencampur bahan pupuk secara merata dengan 

Bioaktifator EM4 yang berfungsi untuk mempercepat pengomposan pada pupuk 

organik tersebut, masukan bahan yang sudah di campur ke dalam ember, tutup 

permukaan ember dengan plastik hingga rapat tanpa ada udara di dalamnya, 

proses pengomposan membutuhkan waktu sekitar 21 hari yang ditandai dengan 

suhu panas di permukaan plastik. Selama waktu ini, dapat mengaduk-aduk bahan 

3 hari sekali untuk membantu proses pengomposan. Dosis yang digunakan adalah 

15 ton/ha. 

Persiapan Lahan 

  Pada penelitian tanaman rumput odot ini, perlu adanya pengolahan lahan 

seperti pembersihan areal lahan agar seteril dari tumbuhan pengganggu atau 

gulma yag ada pada areal lahan penelitian yang akan digunakan. Adapun 

pembersihan lahan dengan cara mentraktor areal yang bertujuan untuk membalik 

tanah agar gembur sekaligus membersihkan gulma yang ada pada areal. 

Pembersihan lahan dari gulma dan penggemburan tanah juga bertujuan untuk 

menghindari adanya hama pada rumput. 

Pembuatan Plot 

 Pembuatan plot pada penelitian ini dilakukan setelah melakukan 

pembersihan lahan dan penggemburan tanah, hal ini dilakukan untuk 

mempermudah pembuatan dan pembentukan plot tersebut. Adapun ukuran plot 



 
   

 

 20  

yang digunakan pada penelitian ini yaitu 2,1 x 1,5 m sebanyak 24 plot dengan 

jarak antar plot 30 cm dan jarak antar ulangan 30 cm dengan arah timur dan barat. 

Aplikasi LcPKS + LpTS  

 Pemberian pupuk LcPKS + LpTS dilakukan pada saat penanaman bibit 

dengan  perbandingan sesuai perlakuan yaitu P0 = Kontrol P1 = (100% + 0%), P2 

= (70% + 30%), P3 = (50% + 50%), P4 = (70% + 30%), P5 = (0% + 00%). 

Penanaman 

 Penanaman bibit rumput odot dilakukan setelah melakukan pengolahan 

lahan dan pembuatan plot terdiri 6 sampel dalam satu plot, bibit rumput odot 

ditanam dengan jarak tanam 80 cm x 80 cm. 

Penentuan Tanaman Sampel 

 Tanaman sampel di ambil secara acak dengan sistem lotre, setelah itu 

mengambil 3 sampel tanaman dalam satu plot dan diberi tanda dengan patok. 

Penyisipan 

Penyulaman dilakukan saat tanaman berumur 7 hari. Penyulaman 

dilakukan apabila ada tanaman yang tidak tumbuh atau pertumbuhannya tidak 

baik. Bahan sisipan diambil dari bibit cadangan yang sama pertumbuhannya 

dengan tanaman yang di lapangan. 

Pemeliharaan Tanaman 

Bibit tanaman rumput odot yang sudah ditanam sangat memerlukan 

perawatan yang extra karena bibit rumput odot masih dalam proses pertumbuhan. 

Penyiraman tanaman rumput odot dapat dilakukan dengan 2 kali sehari selama 21 

hari, selanjutnya hanya dilakukan penyiraman sehari 1 kali tergantung 

kelembapan pada tanah.   
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Pembumbunan 

Pembumbunan dilakukan pada saat penyiangan dilakukan. Tujuan 

pembumbunan adalah untuk menutup akar yang terbuka dengan cara menimbun 

tanah pada pangkal batang tanaman.     

Pemanenan 

Untuk memanen rumput odot pemotongan dilakukan 60 hari setelah tanam dan 

pemotongan dilakukan setinggi 7-10 cm di atas permukaan tanah. 

Parameter yang diamati 

1. Jumlah Anakan 

Jumlah anakan hijauan tanaman rumput odot dihitung pada saat berumur 15 

hari dengan interval waktu pengamatan 15 hari sekali, anakan dihitung 

dengan cara menghitung jumlah anakan per tanaman yang tumbuh dari 

batang utama. 

2. Lebar Daun 

Lebar daun dapat diproleh dengan cara mengukur bagian daun pada tanaman 

rumput odot yang paling lebar dengan menggunakan meteran, pengamatan 

dilaksanakan pada saat berumur 15 hari dengan interval waktu pengamatan 

15 hari sekali. 

3. Panjang Daun 

Panjang daun dapat diproleh dengan cara mengukur bagian daun terpanjang 

pada tanaman rumput odot mulai dari pangkal daun sampai ujung daun 

dengan menggunakan meteran, tanaman dihitung pada saat berumur 15 hari 

dengan interval waktu pengamatan 15 hari sekali. 

4. Tinggi tanaman (cm) 
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Tinggi tanaman diukur dari permukaan patok sampai ujung daun yang 

tertinggi. Pengamatan tinggi tanaman dilaksanakan pada saat berumur 15 hari 

sampai berumur 60 hari dengan interval waktu pengamatan 15 hari sekali. 

5. Produksi bahan segar (gram/plot)  

Produksi segar dapat diperoleh dengan cara menimbang bobot segar hijauan 

rumput odot masing-masing perlakuan pada saat panen. 

6. Produksi bahan kering (gram/plot) 

Produksi bahan kering diperoleh dengan cara mengambil bahan 100 gr bahan  

segar/plot lalu dikeringkan kemudian di oven pada suhu 80º selama 48 jam. 

Setelah itu ditimbang dengan timbangan digital. Penelitian ini dilaksanakan di 

lab kebun percobaan dan peternakan UNPAB, kemudian di timbang melihat 

presentasi bahan kering.  
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HASIL PENELITIAN 

Rekapitulasi Hasil Penelitian 

Rekapitulasi rataan hasil diproleh dari parameter penelitian dari dari 

Pengaruh Pemberian pupuk LcPKS dan LpTS  selama penelitian. Data 

rekapitulasi di ambil dari pengamatan ke 4 yang terdiri dari produksi segar 

dan produksi kering di ambil rata-rata produksi yang disajikan pada tabel 8. 

Tabel 8. Rekapitulasi hasil penelitian dari Pengaruh Pemberian pupuk 

LcPKS dan LpTS  selama penelitian. 

Perlakuan 

 
Parameter 

  

Jumlah 

anakan 

Lebar 

daun 

(Cm) 

Panjang 

daun 

(Cm) 

Tinggi 

tanaman 

(Cm) 

Produksi 

segar 

(gram/plot) 

Produksi  

kering 

(gram/plot) 

P0 19,67 
A
 3,94

 tn
 59,08 

A
 60,42 

A
 3859,00

 tn
 393,62

 a
 

P1 21,08
 AB

 3,93
 tn

 60,00 
A
 62,08

 AB
 4459,75

 tn
 1110,48

 bc
 

P2 23,42
 ABC 

4,14
 tn

 
63, 67

 

AB
 

65,42
 ABC

 4747,25
 tn

 958,94
 b
 

P3 21,83
 ABC

 3,96
 tn

 66,50
 B

 65,50
 BC

 4825,75
 tn

 526,01
 a
 

P4 25,58
 C

 4,17
 tn

 67,92 
B
 68,83

 C
 5286,25

 tn
 1300,42

 cd
 

P5 23,33
 ABC

 4,11
 tn

 
65,33

 

AB
 

67,17
 BC

 4880,75
 tn

 1361,73
 d
 

Keterangan : tn = Superskrip menunjukkan  berbeda tidak nyata  (P > 0,05) 

** = Superskip huruf besar menunjukkan berbeda sangat nyata 

(P < 0,01) 

  * = Superskip huruf kecil menunjukkan berbeda nyata (P <0,05) 

 

Jumlah Anakan (anak) 

Jumlah anakan hijauan tanaman rumput odot di hitung pada saat tanaman 

berumur 15 hari sampai 60 hari dengan interval waktu pengamatan 15 hari sekali, 

anakan di hitung dengan cara menghitung jumlah anakan per tanaman yang 

tumbuh dari batang utama. Data rata-rata pengamatan jumlah anakan disajikan 

pada tabel 9. 
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Tabel 9. Pengaruh Pemupukan Limbah LcPKS dan LpTS terhadap pertumbuhan 

dan produksi rumput odot pada perhitungan jumlah anakan Rumput 

odot dari LcPKS dan LpTS. 

Perlakuan 

Perhitungan  

I II III IV 

P0 4,00
 tn 

8,83
 tn

 13,17
 tn

 19,67
 A 

P1 4,08
 tn

 9,58
 tn 

 14,08
 tn

 21,08
 AB 

P2 4,25
 tn

 9,33
 tn

 15,00
 tn

 23,42
 ABC 

P3 5,33
 tn

 9,75
 tn

 15,00
 tn

 21,83
 ABC 

P4 5,00
 tn

 10,33
 tn

 16,17
 tn

 25,58
 C 

P5 4,75
 tn

 9,83
 tn

 14,00
 tn

 23,33
 ABC 

Keterangan : tn = Superskrip menunjukan  berbeda tidak nyata  (P > 0,05) 

** = Superskip huruf besar menunjukkan berbeda sangat nyata 

(P < 0,01) 

Berdasarkan Tabel 9 di atas menunjukkan bahwa jumlah anakan rumput 

odot dari pengaruh pemberian pupuk LcPKS dan LpTS menunjukkan berbeda 

sangat nyata (P < 0,01) pada pengamatan ke IV. Perlakuan P0 tidak berbeda nyata 

dengan perlakuan P1, P2, P3, P5 dan berbeda sangat nyata dengan perlakuan P4, 

perlakuan P1 berbeda tidak nyata dengan perlakuan P0, P2, P3, dan P5, namun 

berbeda sangat nyata dengan perlakuan P4. Perlakuan P2 berbeda tidak nyata 

dengan perlakuan P1, P3, P4, P5, dan P0. Perlakuan P3 berbeda tidak nyata 

dengan perlakuan P0, P1, P2, P4 dan P5. Pengamatan ke I, II, dan pengamatan III 

menunjukkan semua perlakuan berbeda tidak nyata. 

 Hasil analisa sidik ragam menunjukkan perlakuan pemberian pupuk 

berbeda sangat nyata (P< 0.01) terhadap jumlah anakan rumput odot. Perlakuan 

P4 memberikan jumlah anakan paling banyak rata-rata 25,58 tidak berbeda nyata 

dengan perlakuan P2,  P3, dan P5, namun berbeda sangat nyata dengan perlakuan 

P0 dan P1. Perlakuan P5 memberikan pertumbuhan jumlah anakan sedikit lebih 

rendah dengan perlakuan P4 yang berbeda tidak nyata dengan perlakuan P0, P1, 

P2, P3, dan P4. Perlakuan tanpa pupuk P0 merupakan jumlah anakan paling 
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sedikit rata-rata 19,67 dengan tidak berbeda nyata dengan perlakuan P1, P2, P3, 

dan berbeda sangat nyata dengan perlakuan P4. Jumlah anakan rumput odot pada 

pengamatan ke IV dapat disajikan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Pengaruh Pemupukan LcPKS dan LpTS terhadap Jumlah Anakan 

Rumput odot pada perhitungan ke IV 

 

Lebar daun (cm) 

Lebar daun dapat diperoleh dengan cara mengukur bagian daun pada 

rumput odot yang paling lebar dengan meteran. Pengamatan tanaman berumur 15 

hari dengan interval waktu pengamatan 15 hari sekali. Data rata-rata pengamatan 

lebar daun disajikan pada Tabel 10.  

Tabel 10. Pengaruh Pemupukan LcPKS dan LpTS terhadap rumput odot pada 

Pengamatan Lebar Daun Rumput odot dari LcPKS dan LpTS   

Perlakuan 
Pengamatan 

I II III IV 

P0 1,65
 tn 

2,46
 tn

 3,44
 tn

 3,94
 tn

 

P1 1,57
 tn

 2,55
 tn

 3,62
 tn

 3,93
 tn

 

P2 1,48
 tn

  2,75
 tn

 3,76
 tn

 4,14
 tn

 

P3 1,61
 tn

 2,46
 tn

 3,51
 tn

 3,96
 tn

 

P4 1,78
 tn

 2,78
 tn

 3,70
 tn

 4,17
 tn

 

P5 1,57
 tn

 2,72
 tn

 3,48
 tn

 4,11
 tn

 

19,67 
21,08 

23,42 
21,83 

25,58 
23,33 
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Keterangan : tn = Superskrip menunjukkan  berbeda tidak nyata  (P > 0,05) 
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Berdasarkan Tabel 10 menunjukkan bahwa pengaruh pupuk kombinasi 

LcPKS dan LpTS berbeda tidak nyata (P > 0,05) pada lebar daun rumput odot 

pada umur 60 hari atau pengamatan ke IV. Perlakuan P1, P2, P3, P4, P5, dan P0 

(kontrol) menunjukkan berbeda tidak nyata dan pengamatan ke I, II, dan III semua 

perlakuan menunjukkan berbeda tidak nyata. 

Hasil analisa sidik ragam menunjukkan perlakuan berbeda tidak nyata (p > 

0,05) terhadap lebar daun rumput odot dengan pengamatan I, II, III, dan IV. 

Perlakuan P4 menghasilkan pertumbuhan lebar daun yang paling lebar dengan 

tidak berbeda nyata terhadap penggunaan pupuk LcPKS dan LpTS maupun 

kombinasi dari kedua pupuk tersebut perlakuan P1, P2, P3, P5, dan P0.  P0 

(kontrol) memberikan lebar daun yang paling pendek dengan tidak berbeda nyata 

dengan perlakuan P0, P1,P2, P3, P4 dan P5. Lebar daun rumput odot pada 

pengamatan ke IV dapat disajikan pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Pengaruh Pemupukan LcPKS dan LpTS terhadap Lebar Daun 

Rumput odot pada pengamatan ke IV 
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Panjang Daun (cm) 

 

Panjang daun dapat diperoleh dengan cara mengukur bagian daun 

terpanjang dengan menggunakan meteran. Pengamatan tanaman berumur 15 hari 

dengan interval waktu pengamatan 15 hari sekali.. Data rata-rata pengamatan 

panjang daun disajikan pada tabel 11. 

Keterangan : tn = Superskrip menunjukan  berbeda tidak nyata  (P > 0,05) 

** = Superskip huruf besar menunjukkan berbeda sangat nyata (P < 

0,01) 

* = Superskip huruf kecil menunjukkan berbeda nyata (P< 0,05) 

 

Berdasarkan Tabel 11 menunjukkan bahwa panjang daun rumput odot dari 

pengaruh pemberian pupuk LcPKS dan LpTS menunjukkan berbeda nyata (P< 

0,05) pada pengamatan ke III. Perlakuan P0 berbeda nyata dengan perlakuan P2, 

P3, P4 dan P5 namun berbeda tidak nyata dengan perlakuan P1. Perlakuan P1 

berbeda nyata dengan perlakuan P3, dan P4 namun berbeda tidak nyata dengan 

perlakuan P0, P2, dan P5. Perlakuan P2 berbeda nyata dengan perlakuan P1 

namun berbeda tidak nyata dengan perlakuan P1, P3, P4 dan P5. Perlakuan P3 

berbeda nyata dengan perlakuan P0 dan P1 namun berbeda tidak nyata dengan 

perlakuan P2, P4, dan P5. Perlakuan P4 berbeda nyata dengan perlakuan P0 dan 

P1 namun berbeda tidak nyata dengan perlakuan P2, P3 dan P5.  

Tabel 11.  Pengaruh Pemupukan LcPKS dan LpTS terhadap rumput odot pada 

Pengamatan Panjang daun Rumput odot dari LcPKS dan LpTS   

Perlakuan 

Pengamatan 

I II III IV 

P0 19,50
 tn

 42,33
 tn

 50,33
a 

59,08
A 

P1 18,33
 tn

 44,08
 tn

 50,75
ab 

60,00
A 

P2 19,33
 tn

 45,17
 tn

 55,25
bc 

63,67
AB 

P3 21,75
 tn

 47,33
 tn

 56,25
c 

66,50
B 

P4 24,92
 tn

 50,75
 tn

 58,33
c 

67,92
B 

P5 20,33
 tn

 47,00
 tn

 55,50
bc 

65,33
AB 
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Perlakuan P5 berbeda nyata dengan perlakuan P0 namun berbeda tidak nyata 

dengan perlakuan P1, P2, P3 dan P4.  

Pengaruh pemberian pupuk LcPKS dan LpTS menunjukkan berbeda 

sangat nyata (P < 0,01) pada pengamatan ke IV. Perlakuan P0 berbeda tidak nyata 

dengan perlakuan P1, P2 dan P5 dan berbeda sangat nyata dengan perlakuan P3 

dan P4. Perlakuan P1 berbeda tidak nyata dengan perlakuan P0, P2, dan P5 namun 

berbeda sangat nyata dengan perlakuan P3 dan P4. Perlakuan P2 berbeda tidak 

nyata dengan perlakuan P0, P1, P3, P4 dan P5. Perlakuan P3 berbeda sangat nyata 

dengan perlakuan P0 dan P1 namun berbeda tidak nyata dengan perlakuan P2, P4, 

dan P5. 

Perlakuan P4 berbeda tidak nyata dengan perlakuan P2, P3, dan P5 namun 

berbeda nyata dengan perlakuan P0, dan P1. Perlakuan P5 sedikit lebih rendah 

dengan perlakuan P4 yang berbeda tidak nyata dengan perlakauan P0, P1, P2, P3 

dan P4. Pengukuran ke 3 menunjukkan berbeda nyata dimana perlakuan P0 

berbeda tidak nyata dengan perlakuan P1 dan berbeda nyata dengan perlakuan P2, 

P3, P4, dan P5. Perlakuan P1 berbeda tidak nyata dengan perlakuan P0, dan P2, 

namun berbeda nyata dengan perlakuan P3 dan P4. Perlakuan P3 berbeda nyata 

dengan perlakuan P0, dan P1 dan berbeda tidak nyata dengan P2, P4, dan P5. 

Perlakuan P4 berbeda tidak nyata dengan perlakuan P2, P3 dan P5 namun berbeda 

nyata dengan perlakuan P0 dan P1. Perlakuan P5 berbeda nyata dengan perlakuan 

P0 dan berbeda tidak nyata dengan perlakuan P1, P2, P3, dan P5, serta pada 

pengukuran ke 1 dan 2 semua perlakuan berbeda tidak nyata. 

 Hasil analisa sidik ragam menunjukkan perlakuan pemberian berbeda 

sangat nyata (P < 0.01) terhadap panjang daun rumput odot. Perlakuan P4 
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memberikan panjang daun paling tinggi rata-rata 67,92 cm tidak berbeda nyata 

dengan perlakuan P2,  P3, dan P5 dan berbeda sangat nyata dengan perlakuan P0 

dan P1, perlakuan P1 berbeda sangat nyata dengan perlakuan P3, dan P4 namun 

menunjukkan berbeda tidak nyata dengan perlakuan P0, P2 dan P5. Perlakuan P2 

berbeda tidak nyata dengan perlakuan P0, P,1 P3, P4 dan P5, perlakuan tanpa 

pupuk P0 merupakan panjang daun paling rendah rata-rata 59,08 cm tidak berbeda 

nyata dengan perlakuan P1, P2 dan P5, berbeda sangat nyata dengan perlakuan P3 

dan P4. Panjang daun pada pengamatan ke IV atau umur 60 hari rumput odot 

disajikan pada Gambar 3.  

 
Gambar 3. Pengaruh Pemupukan LcPKS dan LpTS terhadap Panjang Daun 

Rumput odot pada pengamatan ke IV 

 

Tinggi Tanaman (cm) 

 Tinggi tanaman di ukur dari permukaan patok standar sampai ujung daun 

yang tertinggi. Pengamatan tinggi tanaman dilakukan pada saat tanaman berumur 

15 hari sampai berumur 60 hari dengan interval waktu pengamatan 15 hari sekali. 

Data pengamatan tinggi tanaman disajikan pada tabel 12. 
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Tabel2. Pengaruh Pemupukan LcPKS dan LpTS terhadap rumput odot pada 

pengamatan Tinggi Tanaman Rumput odot dari LcPKS dan LpTS   

Perlakuan 

Pengamatan 

I II III IV 

P0 25,75
tn 

41,83
 tn

 53,75
 tn

 60,42
A 

P1 25,08
 tn

 46,58
 tn

 55,67
 tn

 62,08
AB 

P2 24,42
 tn

 46,75
 tn

 58,17
 tn

 65,42
ABC 

P3 27,67
 tn

 48,08
 tn

 58,67
 tn

 65,50
BC 

P4 25,92
 tn

 49,33
 tn

 60,50
 tn

 68,83
C 

P5 22,75
 tn

 46,92
 tn

 57,83
 tn

 67,17
BC 

Keterangan : ** = Superskrip huruf besar berbeda pada kolom yang sama 

menunjukkan berbeda  sangat nyata (P < 0,01)  

tn = Superskrip menunjukkan  berbeda tidak nyata  (P > 0,05) 

 

Berdasarkan Tabel 12 menunjukkan bahwa tinggi tanaman rumput odot 

dari pengaruh pemberian pupuk LcPKS dan LpTS pengamatan ke IV 

menunjukkan berbeda sangat nyata (P < 0,01). Perlakuan P0 tidak berbeda nyata 

dengan perlakuan P1, dan P2, namun berbeda sangat nyata dengan perlakuan P3, 

P4, dan P5. Perlakuan P1 berbeda sangat nyata dengan perlakuan P4 dan berbeda 

tidak nyata dengan perlakuan P0, P2, P3, dan P5. Perlakuan P2 berbeda tidak 

nyata dengan perlakuan P0, P1, P3, P4 dan P5. Perlakuan P3 berbeda sangat nyata 

dengan perlakuan P0 namun berbeda tidak nyata dengan perlakuan P1, P2, P4 dan 

P5. Perlakuan P4 tidak berbeda nyata dengan perlakuan P2, P3, dan P5, dan 

berpengaruh sangat nyata dengan perlakuan P0 dan P1. Perlakuan P5 berbeda 

sangat nyata dengan perlakuan P0 dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan 

P1,P2,P3,dan P4. Pengamatan ke I, II, dan pengamatan III menunjukkan berbeda 

tidak nyata pada semua perlakuannya. 

Hasil analisa sidik ragam menunjukkan perlakuan pemberian pupuk 

LcPKS dan LpTS berbeda sangat nyata (P < 0.01) terhadap tinggi rumput odot. 

Perlakuan P4 memberikan tinggi tanaman paling tinggi rata-rata 68,83 cm dengan 
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tidak berbeda nyata dengan perlakuan P2,  P3, dan P5, namun berbeda sangat 

nyata dengan perlakuan P0 dan P1, perlakuan P3 berbeda sangat nyata dengan 

perlakuan P0 dan berbeda tidak nyata dengan perlakuan P1, P2, P4 dan P5. 

Perlakuan tanpa pupuk P0 merupakan panjang daun paling rendah rata-rata 59,08 

cm tidak berbeda nyata dengan perlakuan P1, dan P2, namun berbeda sangat nyata 

dengan perlakuan P3, P4, dan P5. 

Pertumbuhan tinggi rumput odot pada pengamatan ke IV atau umur 60 

hari dapat disajikan pada Gambar  4. 

Gambar 4. Pengaruh Pemupukan LcPKS dan LpTS terhadap Tinggi Tanaman 

Rumput odot pada pengamatan ke IV 

 

Produksi Bahan Segar (g/plot) 

Produksi segar diperoleh dengan cara menimbang bobot segar hijauan 

rumput odot umur 60 hari dengan masing-masing perlakuan pada saat panen. Data 

pengamatan produksi bahan segar disajikan pada tabel 13. 
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Keterangan:   tn = Superskrip menunjukan berbeda tidak nyata (P > 0,05) 

Berdasarkan Tabel 13 menunjukkan bahwa jumlah produksi rumput odot 

(gram/plot) pada umur 60 hari dari pengaruh pemberian pupuk LcPKS dan LpTS 

menunjukkan berbeda tidak nyata (P > 0.05). Jumlah produksi bahan segar 

rumput odot yang paling baik di peroleh dengan perlakuan P4 dengan rata-rata 

5286,25 gram berbeda tidak nyata dengan perlakauan P1, P2, P3, P5 dan P0 

(kontrol), sedangkan rataan yang terendah adalah P0 (kontrol) rata-rata 3859,00 

berbeda tidak nyata dengan perlakuan P1, P2, P3, dan P5.  

Jika masing-masing dikonversikan ke produksi ton/ha maka masing-

masing perlakuan dikalikan dengan jumlah plot/Ha dengan jumlah produksi per 

plot lalu dibagikan dengan 10.000 maka akan mendapatkan hasil produksi per 

ton/ha dari masing-masing perlakuan. 

Hasil analisa sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan P4 adalah 

penggunaan pupuk yang paling baik yang berbeda tidak nyata dengan perlakuan 

P0, P1, P2, P3, P4 dan P5. Perlakuan P0 adalah produksi paling rendah rata-rata 

45,44 gram yang  tidak berbeda nyata dengan perlakuan P1, P2, P3, P4, dan P5. 

Perbedaan produksi rumput segar dari pengaruh pupuk LcPKS dan LpTS pada 

saat panen disajikan pada Gambar 5. 

Tabel 13.   Pengaruh Pemupukan LcPKS dan LpTS terhadap pada pengamatan 

produksi bahan segar (gr/plot) 

Perlakuan 

Pengamatan 

 I II III IV Jumlah Rata-rata 

P0 4265,00
 

3475,00
 
 4321,00

 
 3375,00

 
 15436,00 3859,00

 tn
 

P1 4522,00
 
 3115,00

 
 5342,00

 
 4860,00

 
 17839,00 4459,75

 tn
 

P2 5134,00  4275,00
 
 4120,00

 
 5460,00

 
 18989,00 4747,25

 tn
 

P3 4583,00
 
 5245,00

 
 4615,00

 
 4860,00

 
 19303,00 4825,75

 tn
 

P4 5695,00
 
 4323,00

 
 5782,00

 
 5345,00

 
 21145,00 5286,25

 tn
 

P5 5453,00
 
 4627,00

 
 4798,00

 
 4645,00

 
 19523,00 4880,75

 tn
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Gambar 5. Pengaruh Pemupukan LcPKS dan LpTS terhadap Bahan Segar 

Rumput odot pada pengamatan ke IV 

 

Produksi Bahan Kering (g/plot) 

 Produksi bahan kering diperoleh dengan cara mengalikan presentasi bahan 

kering dengan bahan segar g/plot. Hasil sampel rumput odot bahan kering  sesuai 

hasil lab tanggal 19 November 2020 yang terdapat pada lampiran. Data 

pengamatan produksi bahan kering g/plot disajikan pada tabel 14. 

Tabel 14. Pengaruh Pemupukan LcPKS dan LpTS terhadap pada pengamatan 

produksi bahan kering (gr/plot) 

 

Perlakuan 

Pengamatan  

Jumlah 

 

Rata-rata I II III IV 

P0 435,03
 

354,45
 
 440,74

 
 344,25

 
 1574,47 393,62

 a
 

P1 1125,98
 

775,64
 
 1330,16

 
 1210,14

 
 4441,91 1110,48

 bc
 

P2 1037,07
 

863,55
 
 832,24

 
 1102,92

 
 3835,78 958,94

 b
 

P3 499,55
 
 571,71

 
 503,04

 
 529,74

 
 2104,03 526,01

 a
 

P4 1400,97
 

1063,46
 
 1422,37

 
 1314,87

 
 5201,67

 
 1300,42

 cd
 

P5 1521,39
 

1290,93
 
 1338,64

 
 1295,96

 
 5446,92 1361,73

 d
 

Keterangan: * = Superskip huruf kecil menunjukkan berbeda nyata (P < 0,05) 

 

Berdasarkan tabel 14 menunjukkan bahwa penggunaan pupuk LcPKS dan 

LpTS berbeda nyata terhadap bahan kering/plot (P < 0,05). Perlakuan P0 berbeda 

nyata dengan perlakuan P1, P2, P4, dan P5 namun berbeda tidak nyata pada 

perlakuan P3. Perlakuan  P1 berbeda nyata pada perlakuan P0, P3, dan P5  dan 
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berbeda tidak nyata dengan perlakuan P2, dan P4. Perlakuan P2 berpengaruh 

nyata pada perlakuan P0, P3, P4 dan P5 berbeda tidak nyata pada perlakuan P1. 

Perlakuan P3 berbeda nyata pada perlakuan P1, P2, P4 dan P5 namun berbeda 

tidak nyata pada perlakuan P0. Perlakuan P4 berbeda nyata dengan perlakuan P0, 

P2, dan P3 dan berbeda tidak nyata pada perlakuan P1, dan P5. Perlakuan P5 

berbeda nyata dengan perlakuan P0, P1, P2, P3 dan berbeda tidak nyata dengan 

perlakuan P4. 

 Jika ingin menghitung hasil produksi ton/ha maka masing–masing 

perlakuan dikalikan dengan jumlah plot per/ha lalu kemudian dibagikan dengan 

10.000 maka akan mendapatkan hasil produksi bahan kering ton/ha. 

Hasil analisa sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan P5 menunjuk  

kan berbeda nyata dengan perlakuan P1, P2, dan P3. Perlakuan P4 berbeda nyata 

dengan perlakuan P0, P2, dan P3 dan berbeda tidak nyata pada perlakuan P1, dan 

P5. Produksi kering terendah pada perlakuan P0 (kontrol) yang berbeda nyata 

dengan perlakuan P1, P2, P4, dan P5 namun berbeda tidak nyata pada perlakuan 

P3. Perbedaan produksi bahan kering rumput odot dari pengaruh beberapa pupuk 

LcPKS dan LpTS pada saat panen disajikan pada Gambar 6. 
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Gambar 6. Pengaruh Pemupukan LcPKS dan LpTS terhadap Bahan Kering 

Rumput odot pada pengamatan ke IV 
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PEMBAHASAN PENELITIAN 

Jumlah Anakan 

Dalam penelitian di umur 60 hari atau pengamatan ke IV Perlakuan P0 

tidak berbeda nyata dengan perlakuan P1, P2, P3, dan berbeda sangat nyata 

dengan perlakuan P4, perlakuan P1 berbeda tidak nyata dengan perlakuan P0, P2, 

P3, dan P5, namun berbeda sangat nyata dengan perlakuan P4. Perlakuan P2 

berbeda tidak nyata dengan perlakuan P1, P3, P4, P5, dan P0. Perlakuan P3 

berbeda tidak nyata dengan perlakuan P0, P1, P2, P4, dan P5.  

Perlakuan P4 memberikan jumlah anakan paling banyak rata-rata 25,58 

tidak berbeda nyata dengan perlakuan P2, P3, dan P5, namun berbeda sangat 

nyata dengan perlakuan P0 dan P1. Perlakuan P5 memberikan pertumbuhan 

jumlah anakan sedikit lebih rendah dengan perlakuan P4 yang berbeda tidak nyata 

dengan perlakuan P0, P1, P2, P3, dan P4. Perlakuan tanpa pupuk P0 merupakan 

jumlah anakan paling sedikit rata-rata 19,67 dengan tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan P1, P2, P3, dan berbeda sangat nyata dengan perlakuan P4. Perhitungan  

ke I, II, dan III menunjukkan semua perlakuan berbeda tidak nyata. 

 Di karenakan unsur hara yang terkandung pada media tanam telah 

terkomposisi pada pengamatan IV serta mencukupi unsur hara yang di butuhkan 

pada rumput odot sehingga tanaman tumbuh secara optimal, namun pada 

pengamatan ke I, II, dan III di dapat hasil berbeda tidak nyata di karenakan unsur 

hara yang terkandung pada media tanam belum terkomposisi secara sempurna 

pada tanah membuat tanaman belum optimal pertumbuhannya.  

Menambahnya kemampuan tanah untuk menahan unsur-unsur hara, serta 

sebagai sumber energi bagi mikroorganisme. Banyaknya jumlah anakan 
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mempengaruhi jumlah berat segar dari rumput tersebut maka dari pemelihara  

rumput odot perlu di perhatikan pada pemeliharaan dari serangan hama maupun 

gulma agar tidak mempengaruhi dari jumlah anakan rumput.  

Ketersediaan hara dalam tanah melalui pemupukan yang tepat selama 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman mengakibatkan keaktipan akar tanaman 

menyebabkan penambahan unsur hara, menjadikan unsur hara dapat diserap lebih 

banyak dari dalam tanah. Nitrogen didalam tanaman berfungsi sebagai penyusun 

protoplasma, molekul klorofil, asam nukleat dan asam amino yang merupakan 

penyusun protein, jika terjadi defesiensi nitrogen dapat menyebabkan 

pertumbuhan vegetatif maupun generatif tanaman terganggu. Menurut pendapat 

Syarifuddin, 2006. Penggunakan pupuk dengan dosis yang tepat diharapkan 

nantinya dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman dan dapat 

mengurangi biaya produksi dan dampak yang ditimbulkan oleh pemberian pupuk 

kimia terhadap lingkungan khususnya kerusakan biologi tanah. 

Lebar daun (cm) 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa lebar daun rumput odot dari 

pengaruh pemberian LcPKS dan LpTS menunjukkan berbeda tidak nyata (P > 

0.05). Rumput odot yang paling lebar diperoleh dengan perlakuan P4 tidak 

berbeda nyata dengan rata-rata 4,17 cm sedikit lebih rendah lebar  daun pada 

perlakuan P2 yang menunjukkan berbeda tidak nyata (P > 0,05) pada perlakuan 

P0, P1, P3, P4, dan P5.  Secara umum P0 (kontrol) memberikan pertumbuhan  

lebar daun yang paling kecil rata-rata lebar 2,87 cm yang menunjukkan berbeda 

tidak nyata terhadap perlakuan P1, P2, P3, P4 dan P5. 

 Dalam pertumbuhan rumput odot banyaknya pengaruh pertumbuhan 
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sehingga mempengaruhi pertumbuhan seperti lebar daun, hal ini di pengaruhi oleh 

intensitas cahaya. Hal ini sependapat dengan pendapat (Sawen, 2012) cahaya 

matahari merupakan faktor iklim yang sangat penting dalam fotosintesis karena 

berperan sebagai sumber energi pembentuk bahan kering tanaman, hal ini 

tentunya secara tidak langsung mempengaruhi produksi suatu hijauan makanan 

ternak. 

Panjang Daun (cm) 

Hasil penelitian Perlakuan P0 berbeda tidak nyata dengan perlakuan P1, 

P2, dan P5 berbeda sangat nyata dengan perlakuan P3 dan P4. Perlakuan P1 

berbeda tidak nyata dengan perlakuan P0, P2, dan P5 namun berbeda sangat nyata 

dengan perlakuan P3 dan P4. Perlakuan P2 berbeda tidak nyata dengan perlakuan 

P0, P1, P3, P4 dan P5. Perlakuan P3 berbeda sangat nyata dengan perlakuan P0 

dan P1 namun berbeda tidak nyata dengan perlakuan P2, P4, dan P5.  

Perlakuan P4 berbeda tidak nyata dengan perlakuan P2, P3, dan P5 namun 

berbeda nyata dengan perlakuan P0 dan P1. Perlakuan P5 sedikit lebih rendah 

dengan perlakuan P4 yang berbeda tidak nyata dengan perlakauan P0, P1, P2, P3 

dan P4. 

Penelitian menunjukkan berbeda tidak nyata pada pengamatan ke I dan II 

di karenakan unsur hara yang terkandung pada pupuk belum terkomposisi secara 

sempurna pada medi tanah, tetapi pada pengamatan ke III menunjukkan berbeda 

nyata serta pengamatan ke IV menunjukkan berbeda sangat nyata hal ini di 

sebabakan pupuk kombinasi telah terkomposisi sehingga unsur hara yang terdapat 

pada tanah dapat di serap oleh tanaman secara optimal, namun penggunaan tanpa 

pupuk memperlambat unsur hara pada tanah sehingga pertumbuhan tidak optimal 
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seperti pada perlakuan P0. Pengguan dosis yang tepat pada tanaman dapat 

memperbaiki unsur hara pada tanah sehingga pertumbuhan tanaman dapat optimal 

diamana perlakuan P4 dosis yang tepat pada pupuk LcPKS dan LpTS, hal ini 

sependapat dengan Winata et.al, (2012) yang menyatakan ketersediaan unsur hara 

tanah di daerah tropis tidak dapat mencukupi kebutuhan tanaman untuk 

pertumbuhan dan produksi, sehingga perlu penambahan pupuk sebagai sumber 

unsur hara.  

Tinggi Tanaman (cm) 

Hasil penelitian menunjukkan perlakuan P0 tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan P1 dan P2, namun berbeda sangat nyata dengan perlakuan P3, P4, dan 

P5. Perlakuan P1 berbeda sangat nyata dengan perlakuan P3, P4, dan P5 dan 

berbeda tidak nyata dengan perlakuan P0, P2, P3, dan P5. Perlakuan P2 berbeda 

tidak nyata dengan perlakuan P0, P1, P3, P4 dan P5. Perlakuan P3 berbeda sangat 

nyata dengan perlakuan P0 namun berbeda tidak nyata dengan perlakuan P1, P2, 

P4 dan P5. Perlakuan P4 tidak berbeda nyata dengan perlakuan P2, P3, dan P5, 

dan berpengaruh sangat nyata dengan perlakuan P0 dan P1. Perlakuan P5 berbeda 

sangat nyata dengan perlakuan P0 dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan P1, 

P2, P3, dan P4. 

Hal ini di sebabkan dosis yang tepat pada tanaman serta unsur hara yang 

terdapat pada pupuk telah terkomposisi dengan tanah sehingga pengamatan ke IV  

pertumbuhan rumput dapat tumbuh baik diamana perlakuan P4 merupakan dosis 

yang tepat pada tinggi tanman rumput odot, tidak dengan pengamatan ke I, II, dan 

III pupuk belum secara optimal menyerap pada tanah sehingga pertumbuhan 

belum optimal dengan baik.     
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Menurut Novizan (2004), pupuk kandang adalah pupuk yang berasal dari 

kotoran-kotoran hewan yang tercampur dengan sisa makanan dan urine yang 

didalamnya mengandung unsur hara N, P, dan K yang dapat digunakan untuk 

memperbaiki kesuburan tanah, dengan begitu dapat meningkatkan pertumbuhan 

dan produksi rumput odot. Serat di perkuat dengan pendapat Winarso (2005) 

menjelaskan pemberian pupuk akan memperbaiki struktur tanah, meningkatkan 

kapasitas menahan air, dan meningkatkan kehidupan biologi tanah. Pemilihan 

jenis pupuk yang akan dijadikan bahan organik dapat ditentukan oleh kandungan 

unsur haranya.  

Produksi Bahan Segar (g/plot) 

Produksi rumput odot dari pupuk LcPKS dan LpTS memberikan pengaruh 

yang tidak berbeda nyata terhadap produksi hijauan. Hasil penelitian diperoleh 

perlakuan P4 merupakan hasil produksi bahan segar tertinggi dengan tidak 

berbeda nyata pada perlakuan P1, P2, P3, P5, dan P0 (kontrol), sedangkan 

perlakuan yang P1, P2, P3, P5, dan P0 (kontrol) yang menggunakan kombinasi 

dari pupuk LcPKS dan LpTS tidak bisa mengimbangi penggunaan P4. Perlakuan 

produski terendah terdapat pada P0 dengan berbeda tidak nyata pada perlakuan 

P2, P2, P3, P4, dan P5. 

Peningkatan pertumbuhan vegetatif pada parameter jumlah anakan, lebar 

daun, tinggi tanaman yang produktif dapat di pengaruhi pemberian dosisi pupuk 

yang tepat yang dimana pupuk dengan perlakuan P4 lah yang terbaik , hal ini 

sependapat dengan Mariono et al, (2012) yang menyatakan Penggunaan dosis 

pupuk kandang kotoran sapi yang tepat sangat menentukan produksi rumput odot. 

Pengelolaan atau manajemen menentukan produksi maupun kualitas HPT. 
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Peternak dapat mengelolah lahan dengan membuat parit di depan atau di belakang 

kandang untuk mengalirkan air bekas memandikan sapinya atau membersihkan 

kandangnya. Air itu, biasanya sudah tercampur dengan kotoran sapi, dialirkan ke 

kebun rumput yang berada di dekat kandang dengan demikian tanaman tumbuh 

dengan subur, hasil hijauannya tinggi (Badan Litbang Pertanian, 2012). 

Produksi rata-rata rumput odot pada perlakuan P4 adalah 5286,25 

g/plot/pemotongan. Produksi ini menggambarkan bahwa produksi bahan segar/ha 

setiap pemotongan adalah 10.000/3,15 × 5286,25 g = 16.78 ton/ha untuk setiap 

kali pemotongan jika diasumsikan bahwa interval pemotongan (defoliasi) rata-rata 

musim kemarau dan musim hujan 2 bulan atau 60 hari maka total produksi rumput 

odot segar setiap ha/tahun adalah 12/2 × 16.78 ton= 100.68 ton/ha/tahun. 

Produksi bahan kering (g/plot) 

Berdasarkan hasil analisa bahan kering dari subsitusi LcPKS dan LpTS 

hasil lab dapat dilihat pada lampiran. Di peroleh perlakuan P1 berbeda nyata pada 

perlakuan P0, P3, dan P5 berbeda tidak nyata dengan perlakuan P2, dan P4. 

Perlakuan P2 berpengaruh nyata pada perlakuan P0, P3, P4 dan berbeda tidak 

nyata dengan P1. Perlakuan P3 berbeda nyata dengan perlakuan P1, P2, P4 dan P5 

namun berbeda tidak nyata dengan perlakuan P0. Perlakuan P4 berbeda nyata 

dengan perlakuan P0, P2, dan P3 berbeda tidak nyata pada perlakuan P1 dan P5. 

Perlakuan P5 berbeda nyata dengan perlakuan P0, P1, P2, P3 dan berbeda tidak 

nyata dengan perlakuan P4. 

 Menurut Badan Litbang Pertanian (2014), pada musim hujan produksi 

hijauan pakan ternak biasanya tinggi, tetapi kemungkinan mutunya akan menurun, 

hal ini disebabkan karena musim hujan pertumbuhannya lebih cepat dari pada 
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musim kemarau, akibatnya peternak kelebihan pasokan sehingga banyak rumput 

yang terlambat di potong, apabila rumput dipotong terlalu tua kandungan serat 

kasarnya meningkat, sedangkan kandungan protein menurun.  

Ketersediaannya unsur hara tanah di daerah tropis tidak dapat mencukupi 

kebutuhan tanaman untuk pertumbuhan dan produksi, sehingga perlu penambahan 

pupuk sebagai sumber unsur hara. Banyak pupuk organik yang digunakan dan 

mudah di temukan seperti pupuk yang berasal dari limbah kotoran hewan serta 

limbah pabrik kelapa sawit, yang nantinya dapat manambah hasil produktifitas 

dari rumput tersebut.   

 Produksi rata-rata rumput odot pada perlakuan P5 adalah 1361,73, 

g/plot/pemotongan. Produksi ini menggambarkan bahwa produksi bahan 

kering/ha setiap pemotongan adalah 10.000/3,15 × 1361,73 g= 4.322 ton/ha untuk 

setiap kali pemotongan jika diasumsikan bahwa interval pemotongan (defoliasi) 

rata-rata musim kemarau dan musim hujan 2 bulan atau 60 hari maka total 

produksi rumput odot bahan kering setiap ha/tahun adalah 12/2 × 4.322 ton= 

25.932 ton/ha/tahun. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Kombinasi  30% LcPKS 70% dengan LpTS P4 merupakan hasil yang 

terbaik untuk produksi bahan segar dengan rata-rata 5286,25 g/plot dan produksi 

segar pertahun 100.68 ton/ha/tahun yang menunjukkan tidak nyata dan perlakuan 

kombinasi P5 100% LpTS merupakan bahan kering paling tinggi dengan rata-rata 

1361,73 g/plot dan prododuksi bahan kering pertahun 25.932 ton/ha/tahun yang 

menunjukkan berbeda nyata dibandingkan dengan perlakuan lainnya atau kontrol. 

 Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang penggunaan limbah cair 

pabrik Kelapa sawit dan limbah padat ternak Sapi pada rumput yang berbeda 

serta dosis pemupukan yang berbeda untuk menentukan pupuk yang paling 

efektif dan efisien dalam memproduksi hijauan pakan ternak. 
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